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Ogoh-ogoh Mewarnai Perayaan Maulid Nabi
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Ogoh-ogoh adalah boneka raksasa (miniatur) sebagai perwujudan Bhuta Kala (lambang mahkluk jahat)

BANYUWANGI - Majelis Ulama Indonesia (MUI) Kabupaten Banyuwangi
mengharamkan pawai ogoh-ogoh mewarnai Perayaan Maulid Nabi Muhammad



SAW 1445 H ataupun hari besar Islam lainnya di Bumi Blambangan. Hal tersebut
disampaikan melalui surat tausiah MUI Kabupaten Banyuwangi Nomor : 04/DP-
MUI/Kab/09/2023 tertanggal 15 September 2023.
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DEWAN PIMPINAN
MAJELIS ULAMA INDONESIA KABUPATEN BANYUWANGI

Sekretarian ). Brawijaya No. 03 Sobo Banyuwangi

TAUSIAH MAJELIS ULAMA INDONESIA KABUPATEN BANYUWANGI
NOMOR : 04/DP-MUVEABO9202Y
TENTANG PAWATLOGOH OGOH DALAM RANGEA PERINGATAN MAULID NARI
MUHAMMAD SAW, HARI BESAR ISLAM LAIN DAN HARI BESAR NASIONAL

Seiring dengan datangnyie balan Babi'ul Awwal 1445 H atan yvang lebib dikenal dengan bulan
Maulid, Muasyorakst Muslim poda amumnyva din masyamkat Kabupaten Banyvuwangi pada Khusuasnya
merayakan peringatan kelohiran Nabl Mubommd SAW dengan berbagai macom kegintan seperti
pengajian, powal kembang endhok dijalan dan keginton ool lainnye yang mencerminkan ekaprosi
kecinuannyi kepida Nabi Muhommod SAW.

Fenomena yviang terjadi ditengah masyamkat Kab, Bonvowangi yang dengan dalih memperingan
muulid Nobi kerap kali menpadakan kegintan pawai'tn"srul kembang endhok (kembang telor) demgon
by bugni muenm pernoak- perniknyn termusuke membupt Ogoh ogob berbentsk mimustur ; butha koly yang
menyeramkan, gajah, maga din sejenisnya dengan divringi gamelan Bali (bleganjur dan taran Khusis
dliorak mengelilingt kampung/desa dengan digoyang-goyangkun, teloh banvak mendapotian kritik dan
reaksi negatil dari berbagni komponen Masyarkat muslion fermasuk PHDE (Parsado Hinda D oo
Indomesia) Kab. Banyuwangi,

Uruk menyikapi fenomens lersebul, maka Majelis Ulama Indonesia Kab, Banyuwangi perlu
menyunpaikan Tousiah kepado uened Tslam fentang marakoyva powai Cgol ogoh peda penngaton
Mauhd Nabn Muhammad SAW.

Tom Futwa telah melakuban pengummpalin dota ob lapangan, peagbagian dan pembalusan dibiom mapat
pada tanggal 14 September 2023 dan telah menghasilkan rumusan Tausial untok dipedomani dan
dilaksunnkan Muisyarakat muslim di Kabupaten Banyuwangt sebugan berikug ©

1, fgeeh ogoh adalih boneka rksasa (miniator) sebagai perwujudan Blwta kala (lanbang makhluk
Jubut) yang Jdharde keliling desa pada makun menjelang huan mayas Nyepi bagi Umit Hindu sebagai
ritul heagamaannya, Lils dibakar sebagsl simnbol messvaliban kejoludan,

. Mengajak Kepada masavarakst muslim di Kubupoten Basyuwungl unbuk bisa memilul dun
membedakan antira kegiatan budaya dan kejintian rituu) keagumiin .

3 Hukum keghatan pawai Ogoh ogolt dolam raneka memperingat Mauld Nabt Muhammad SAW,
Hari Besar Islam dan Hari Besar Nosional sdalsh HARAM dilakukan,  karena Fasyabbuli
tmenyerupai) kegiotan ritnal keagamaan wmat Hindu.

4, Mengupk Masvarakat [slom umuk selaly melestunkon send Budava Bslami don menelsdani Nabi
Muhoammad SAW, serta mengambil hikmah setiop penyelenggoran permgatin huri besar slom dan
hari be sar Nasional.

5. Menghimbau kepada tokoh agama dan kol mosyurakal sena takoir masjid agar melaring segala
jenis hiasin kembang telur vang berapa boneka ogoh-ogal dan barong barongan  owisuk Kedalam
area kegiatan Mauld Mat,

6. Menghimbuu kepada pemerimal, pengambil kebijakan serta tokoh sgama dan wkoh masyarka
itk turut serts membantu * melmng = keglotan pawasl Ggal ogoh.

7. Mengajak  kepada Tokoh agama dan mosyarakat untuk turat serta membimbing dan mengarahkan
musyarnkil pads Reglatan-kegianin vang posital dan berakhlig Karimah didalam  memperingali
Maulid Nabi Mubammod SAW.
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Demikian Tawsiah ind komi sompaikan dan terima koasile avis segals perbutionnya. Semoga Allah SWT
senant usi memberikon keberkalian dan rohmatN va kepada kit semua Amin Yo Rabbal Alimin,

Bonywwangi, 29 Shafar 1445 1
15 Seplember 2023 M
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Surat Tausiah yang ditandatangani Ketua MUI Kabupaten Banyuwangi KH. Moh.



Yamien, Lc. dan Sekretaris MUI Kabupaten Banyuwangi H. Imam Mukhlis itu
menerangkan bahwasanya tausiah tersebut telah melalui kajian dan
pembahasan rapat tim fatwa dalam menanggapi maraknya fenomena pawai
ogoh-ogoh pada peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW.

Sejatinya, ogoh-ogoh adalah boneka raksasa (miniatur) sebagai perwujudan
Bhuta Kala (lambang mahkluk jahat) yang diarak keliling desa pada malam
menjelang Hari Raya Nyepi bagi umat Hindu sebagai ritual keagamaannya, lalu
dibakar sebagai simbol memusnahkan kejahatan.

Oleh sebab itu, MUI Kabupaten Banyuwangi mengajak masyarakat Muslim di
Kabupaten Banyuwangi untuk bisa memilah dan membedakan antara kegiatan
budaya dan kegiatan ritual keagamaan. "Hukum kegiatan pawai Ogoh-ogoh
dalam rangka memperingati Maulid Nabi Muhammad SAW, Hari Besar Islam,
dan Hari Besar Nasional haram dilakukan, karena Tasyabbuh (menyerupai)
kegiatan ritual keagamaan umat Hindu," seru Ketua MUI Kabupaten Banyuwangi
dalam surat tausiahnya.

MUI Kabupaten Banyuwangi turut mengajak Masyarakat Islam untuk selalu
melestarikan seni Budaya Islami dan meneladani Nabi Muhammad SAW, serta
mengambil hikmah setiap penyelenggaraan peringatan hari besar Islam dan hari
besar Nasional.

Tak hanya itu, MUI Kabupaten Banyuwangi mengimbau para tokoh agama, tokoh
masyarakat serta takmir masjid agar melarang segala jenis hiasan kembang telur
yang berupa boneka Ogoh-ogoh dan barong-barongan masuk kedalam area
kegiatan Maulid Nabi. "Mengimbau kepada Pemerintah, pengambil kebijakan
serta tokoh agama dan tokoh masyarakat untuk turut serta membantu melarang
kegiatan pawai Ogoh-ogoh," sambungnya.

MUI Kabupaten Banyuwangi juga mengajak tokoh agama dan masyarakat untuk
turut serta membimbing dan mengarahkan masyarakat pada kegiatan -kegiatan
yang positif dan berakhlak Karimah di dalam memperingati Maulid Nabi
Muhammad SAW



